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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Youtube merupakan salah satu platform sosial media yang sering digunakan oleh anak muda dalam

mengekspresikan kreatifitasnya. Video blog salah satunya merupakan jenis konten video dalam youtube

yang kerap membawa agensi tertentu. Salah satunya kanal youtube Agung Hapsah yang mengangkat isu-isu

mengenai penggunaan bahasa indonesia, teknologi, pendidikan, multikulturalisme dan permasalahan sosial

anak muda. Melalui isu-isu yang diangkatnya tersebut dan dengan menggunakan metode netnografi serta

analisis tekstual, penelitian ini menunjukkan bahwa adanya agensi yang dilakukan Agung Hapsah dalam

merepresentasikan nasionalisme di media daring atau dikenal dengan cybernationalism,. Selain itu dalam

penelitian ini ditemukan bahwa nasionalisme yang diusung oleh Agung Hapsah bukanlah hot natonalism

melainkan nasionalisme yang banal, karena representasi nasionalisme yang Agung usung menunjukkan

sesuatu yang di ulang-ulang dan bersifat keseharian serta tidak memiliki agensi yang politis.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

Youtube is a social media platform that is often used by young people in expressing their creativity. One

video blog is a type of video content on YouTube that often carries certain agencies. One of them is the

Agung Hapsah youtube channel that raises issues regarding the use of Indonesian, technology, education,

multiculturalism and social problems of young people. Through the issues he raised and by using the method

of netnography and textual analysis, this study shows that the agency carried out by Agung Hapsah in

representing nationalism in online media or known as cybernationalism. In addition, in this study, it was

found that the nationalism promoted by Agung Hapsah was not hot nationalism but banal nationalism,

because the representation of Agung 39 s nationalism showed something that was repetitive and every day

and did not have a political agency.
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